BAB I

METODOLOGI PENELITIAN

A, Metode Penelitia_n

Penelitian ini bertujuan menemukan model konseling untuk meningkatkan
religiusitas dan modernitas remaja berdasarkan parenting style. Adapun metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-analitik. Penggunaan metode ini
didasarkan atas pertimbangan: (1) variabel yang diteliti sesungguhnya bersifat
mengamati dan menganalisis peristiwa atau kejadian yang telah dialami untuk
menentukan faktor-faktor yang diasumsikan sebagai penyebabnya, peneliti tidak
memberikan treatment terhadap subjek vang diteliti, tetapt hanya mengungkapkan
fakta berdasarkan gejala yang telah ada pada dirni siswa, yakni varabel-variabel:
religiusitas, modernitay. {2) Peneliti hanya mengukur efek yang ditimbulkan
parenting style terhadap religiusitas dan modernitas siswa.

Ditinjau dari karakteristik pertanyaan penelitian, penelitian ini termasuk
dalam kategori penelitian deskriptif. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa
variabel-variabel yang dikaji akan dideskripsikan sebagaimana adanya. Untuk
menjawab pertanyaan, Bagaimanakah model konseling untuk meningkatkan

religiusitas dan modernitas remaja berdasarkan parenting style di SMU KORPRI
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Bandung?, Bagaimana kontribusi masing-masing parenting siyle (ayah, ibu, dan
ayah-ibu) terhadap tingkat religiusitas dan modernitas remaja, SMU KORPRI
Bandung ? dan pertanyaan-pertanyaan sejenis lainnya, serta ciri-ciri dan karakteristik
yang telah ada dalam diri subjek, tidak mungkin untuk dilakukannya manipulasi oleh
peneliti.

Pengembangan model konseling dalam penelitian ini dilakukan Peneliti
dengan mengkaji hubungan variabel parenting style ayah, ibu dan ayah-ibu sebagai

variabel bebas terhadap variabel religiusitas dan modernitas sebagai variabel terikat.

B. Prosedur Pengembangan Model

Oleh karena model konseling yang dikembangkan dalam penelitian ini
didasarkan pada metode deskriptif dengan mencari hubungan antar gejala yang
diteliti, maka langkah penelitian dimulai dengan mendeskripsikan situasi sekarang
yang diasumsikan sebagai akibat dari faktor-faktor yang telah terjadi atau bereaksi
sebelumnya. Dengan demikian peneliti harus menganalisis peristiwa (kejadian) yang
dialami untuk menentukan faktor-faktor yang diasumsikan sebagai penyebabnya.

Dalam penelitian ini peneliti tidak dapat memberikan treatment (perlakuan)
dan pengontrolan sebagaimana yang dilakukan dalam peneiitian eksperimen, untuk

menarik kesimpulan secara shahih mengenai hubungan kausal yang terjadi.
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Langkah-langkah yang ditempuh untuk pengembangan model penelitian ini
ditempuh sebagat berikut:

Tahap | : Mengkaji dan menganalisis teori dan konsep vang berkaitan
dengan Purenting Style dari Jhon Gottman & Declair dan nilai-nilai religtusitas dan
modernitas. Pada tahap ini ditemukan konsep-konsep mengenai bentuk-bentuk
Parenting Style, unsur-unsur Farenting Style yang terkait dengan konseling, aspek-
aspek nilai religiusitas dan modernitas.

Tahap Ii - Mengkonstruk instrument penelitian yang bermaksud untuk
memformulasikan model hipotetik konseling dengan mengukur Purenting Siyle
(ayah, ibu, ayah + ibu) dan nilai-nilai religiusitas dan modernitas. Pada tahap ni
dilakukan kegiatan perumusan Kisi-kisi instrument, perumusan soal-soal item
instrumen, meminta ahli untuk melakukan judge terhadap instrument penelitian, dan
melakukan uji coba instrumen.

Tahap 111 : Mengumpulkan data penelitian.

Tahap IV :© Melakukan wuji hipotesis (uji model rasional) untuk
menemukan efektivitas model konseling melalui bentuk perlakuan orang tua dalam
melakukan bimbingan terhadap nilai-nilai religiusitas dan modernitas kepada siswa
sebagai bentuk pareniing style berdasarkan apa yang dialami dan dirasakan siswa

secara langsung dalam lingkungan keluarga melalui; (a) empati orang tua terhadap
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apa yang dirasakan dan dialami siswa (b) Komunikasi yang terjadi antara siswa dan
orang tua dalam keluarga (¢) Bimbingan yang diberikan siswa untuk meningkatkan
nilai-nilai refigiusitas dan modernitas dan (d) Probiem Solving, yakni upava orang tua
dalam membantu siswa mengatasi dan memecahkan permasalahan-permasalaban
yang dihadapinva.

Pengembangan model penelitian ini hanya sampat pada tahap up hipotesis,

tidak melakukan uji validasi empiris dan ujt coba model.

C. Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabe! Penclitian

Dalam penelitian ini terdapat tiga jenis variabel yang diajukan, yakni variabel
bebas, variabel terikat. Variabel bebas penelitian ini adalah parenting style, variabet
ferikat yany dikaj adaluh orientasi nilai modern dan tingkat religiusitas siswa.

Ketiga variabel tersebut dapat dinkur melalui indikator-indikatornya masing-

masing sebagaimana terdapat dalam tabel di bawah ini
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TABEL 3.2
LANGKAH-LANGKAH PENELITIAN
| ALAT YANG | CARA PE-
VARIABEL INDIRATOR DIGUNAKAN | NGUMPULAN
1. PARENTING a. Empati Dibertkan pada
STYLE (P-5) b. Komunikasi K . siswa yang men-
¢. Bimbingan Ues10net jadi sampel pene-
d. Problem-Solvimg litian
2. TINGKAT a. Keyakinan Diberikan pada
RELIGIUSITAS | b. Ritual sisiwa yang men-
®) c. Penghayatan : Kuesioner Y
d. Pengetahuan i J?(.h sampel - pene-
e. Pengamalan litian
3. TINGKAT a. Manusia dan hake-
MODERNITAS kat hidupnya (MH)
M) b. Manusia dengan
ﬁam (Mf‘(\i) Diberikan pada
o anusia dengan o . .
waktu (MW) Kuesioner §121_wa yan;i, men
d.  Manusia dengan » sampel - penc-
manusia fainnya litian.
(MM )
e Manusia dan
karyanya (MK)

D. Populasi dan Sampel Penelitian

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah “semua siswa SMU

KORPRI Bandung 7, dengan karakteristtk populasinya:

a. Terdaftar sebagai siswa SMU KORPRI Bandung Tahun 2003/2004.

b. Siswa kelas dua

¢. Siswa yang memiliki kelengkapan orang tua.

d. Siswa yang berasal dari Bandung,

e, Siswa yang beragama Islam
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Berdasarkan karakteristik populasi di atas, maka jumlah populasi yang
tersedia sebanyak 54 orang siswa. Oleh karena relatif kecilnya jumlah populasi yang

tersedia, maka seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Instrument Penelitian
a. Instrumentasi Parenting Style

Pengukuran parenting style dilakukan dengan menggunakan Assessing
Parenting Style Joh Gottman, 1997, yang dikembangkannya melalui empat bentuk
paya parenting, yaitu: (a) . Dismissing Parent, ( b) Disapproving Parent, {c) Laissez-
Faire Parent dan (d) The Fmotion Coach. Keempat gaya tersebut dimodifikasi untuk
mengukur bentuk perlakuan orang tua terhadap anaknya (remaja) dalam melakukan
bimbingan nilai-nilai modernisitas dan religiusitas melalui pendidikan di lingkungan
keluarga. Dengan empat pilihan jawaban, mewakili keempat parenting strvie tersebut
yaitu:

1) Tidak Peduli (TP) untuk kategori parenting style “Dismissing parent”
2) Mencela (MC), untuk kategori parenting style “Dissaproving parent”
3) Memberi Kebebasan (MK), untuk kategori parenting siyle “Latssez —

Faire”



4) Memberikan Perhatian (MP), untuk kategor pareﬁr;ﬁgf':‘:?fy@g— ’

“Emotion-Coaching”

b. Instrumentasi orientasi nilai-nifai modernitas siswa

Pengukuran variabel modernitas siswa menggunakan inventori nilai modemn
siswa yang dikembangkan sendiri oleh peneliti menurut aspek-aspek dan indikator
yang dikembangkan dalam teori. Inventori ini mengandung sejumlah pernyataan atau
pertanyaan dengan tiga alternatif jawaban, yakni Setuju (8) hingga Tidak Setuju
(TS). Penyekoran terhadap jawaban siswa pada masing-masing butir bergerak dari
satu hingga tiga tergantung pada sifat pernyataan atau pertanyaan yang diajukan.

c. Instrumentasi tingkat religiustas siswa

Instrument yang digunakan untuk mengukur relegiusitas ini adalah berbentuk
kuesioner. Dalam instrument ini, pada setiap butir disediakan tiga alternatif jawaban,
Dengan rentangan pilihan jawaban sesuai dengan sifat pernyataan dan pertanyaan
vang diajukan, bergerak dari :

1) Yakin (Y) hingga Tidak Yakin (TY).

2) Setuju (S) hingga Tidak Setuju (TS)

3) Selalu (SL) hingga (Tidak Pernah TP).

2. Validasi Instrument Penelitian

Oleh karena ketiga instrument yang dipergunakan dalam penelitian i

dikonstruk sendiri oleh peneliti, maka sebelum dipergunakan untuk kepentingan

i ‘.’ ’
7

~ 4
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penelitian konstruk ketiga instrumen ditimbang oleh tiga orang ahli. Ketiga orang ahli

tersebut adalah:

a. Nama - Dr. Syamsu Yusuf

Pekerjaan : Kepala UPT LBK UPI Bandung
b. Nama : Drs. Amrazi Zakso, M.Pd.

Pekerjaan - Dosen Sosiologi FKIP UNTAN Pontianak
¢. Nama - Drs. Djamil, M.Pd.

Pekerjaan : Dosen IAIN Ar-Raniri Banda Aceh.

Hasil penimbangan ketiga ahli tersebut dapat dilihat dalam lampiran tesis ini.
3. Validitas dan Reliabelitas Instrumen Penelitian

Sebelum instrumen penelitian ini dipergunakan untuk pengumpulan data di
lapangan, terlebih dahulu dilakukan uji coba terhadap 28 orang siswa kelas 2 SMU
Mujahidin Pontianak, yang sesuai dengan karakteristik populasi penelitian.

Dari data yang dikumpulkan melalui uji coba selanjutnya dianalisis untuk
mengetahui tingkat validitas dan reliabelitas instrumen, Validitas aitem angket
digunakan teknik validitas butir soal dengan menggunakan korelasi product moment
(Suharsimi  Arikunto, 1984:60-63), sedangkan reliabelitas instrument digunakan
Alpha Cronbach (Suharsimi Ankunto, 1984:80-83).

Dengan menggunakan program SPSS versi 11.5, analisis vahiditas dan
reliabelitas instrument ini dilakukan. Adapun ringkasan analisis validitas dan
reliabelitas instrumen penelitian untuk masing-masing variabel dapat dikemukakan

sebagai berikut:



TABEL 3.3

RINGKASAN HASIL PERHITUNGAN VALIDITAS
INSTRUMEN PARENTING STYLE - AYAH

{ Butir i Fis Keterangan ! Butir Lt Keterangan
1 0,934 Valid 1 16 0,868 Vahd
2 0,753 Valid ] 17 0,899 Valid
3 0,890 Valid 18 0,602 Valid
4 0,943 i Valid 19 0,939 Valid
5 0,677 ! Valid 20 (0,939 Valid
6 0,850 ! Valid 21 0,939 Valid
7 0,850 Valid 22 0,844 Valid
8 0,934 Valid 23 0,807 Valid
9 0,835 Valid 24 0,832 Valid
10 0,921 Valid 25 0,939 Valid
11 0,862 Valid
12 0,875 Valid
13 0,795 Vahd
14 0,920 Vahd
15 0,070 Tidak Valid




TABEL 3.4.

RINGKASAN HASIL PERHITUNGAN VALIDITAS
INSTRUMEN PARENTING STYLE - IBU
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| Butir Lt Keterangan | Butir Fig Keterangan
1 0,161 Tidak Valid 14 0,907 Valid
2 0,584 Valid 5 0,735 Vaiid
3 0,399 Validx 0,05 | 16 0,272 | Tidak Valid
4 0,498 Valid 17 0,651 "' Valid
5 0,843 Valid 18 0,526 Valid
6 0,349 Tidak Valid 19 0,714 Valid
7 0,525 Valid 20 0,628 Valid
8 0,529 Valid 21 0,784 Valid
9 0,570 Valid 22 0,826 Valid
10 0,787 Valid 23 0,714 Valid
11 0,751 Valid 24 0,459 Vahd o 0,05
12 0,742 Valid 25 0,886 Valid
13 0,883 Valid




TABEL 3.5,
RINGKASAN HASIL PERHITUNGAN VALIDITAS
INSTRUMEN RELEGIUSITAS
Butir i Keterangan | Butir i Keterangan
1 0,899 Valid 21 0,914 Valid
2 0,887 Valid 22 0,881 Valid
3 0,775 Vahd 23 0,792 Valid
4 0,859 Vald 24 0,855 Valid
5 -0,066 Tidak Valid | 25 0,914 Valid
6 0,931 Valid 26 0,909 Valid
7 0,908 Vahd 27 0,802 Valid
8 0,634 Valid 28 0,918 Valid
9 0,899 Valid 29 0,923 Valid
10 0,899 Valid 30 0,655 Valid
11 0,893 Valid 31 0,839 Valid
12 0,774 Valid 32 0,839 Valid
13 0,899 Valid 33 0.909 Valid
14 0.729 Valid 34 0,802 Valid
15 0,839 Valid 35 0,918 Valid
16 0,069 Tidak Valid { 36 0,811 Valid
17 0,943 Vahd 37 0,745 Valid
18 0,900 Vahd 38 0,659 Valid
19 0,620 Valid 39 0,859 Valid
20 0,914 Valid 40 0,606 Valid
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TABEL 3.6.
RINGKASAN HASIL PERHITUNGAN VALIDITAS
INSTRUMEN MODERNITAS
Butir Tit Keterangan | Butir it Keterangan l
1 0,929 Valid 14 0,824 Vaklid :
2 0,914 Valid 15 0,833 :, Vaiid
3 0,645 ; Valid 16 0,923 ' Valid
4 0,889 Valid 17 0,889 Valid
5 0,889 Valid 18 0,778 Valid
6 0,897 Valid 19 0,923 Valid
7 0,792 Valid 20 0,889 Valid
8 0,873 [ Valid 21 0,960 Valid |'
5 = 0,824 Valid 22 0,790 Valid
10 0,866 Valid 23 0,960 Valid
| 0,282 Tidak Vahd | 24 0,906 Valid
12 0,821 Valid 25 0,698 Valid
13 0,901 Valid
]
TABEL 3.7
RINGKASAN HASIL PERHITUNGAN RELIABELITAS
INSTRUMEN PARENTING STYLE - AYAH
Faktor Koofisien Alpha
1. Empati 0,9483
2. Komunikast 0,8964
3. Bimbingan 0,7887
4. Problem Solving 0,9480
Reliabelitas Alat Ukur 0,9480




TABEL 3.8

RINGKASAN HASIL PERHITUNGAN RELIABELITAS
INSTRUMEN PARENTING STYLE - 1BU

Faktor Koofisien Aipha
1. Empati 0,5457
2. Komunikasi (1,6517
3. Bimbingan 0,7706
4. Problem Solving (0,8478
| Reliabelitas Alat Ukur 0,8686
TABEL 3.9
RINGKASAN HASIL PERHITUNGAN RELIABELITAS
INSTRUMEN RELIGIUSITAS
Faktor Koofisien Alpha
1. Keyakinan Keagamaan 0,9277
2. Praktek Keagamaan 0,8148
! 3. Pengamalan Keagamaan 0,9564
4. Penghayatan Keagamaan 0,9589
5. Pengetahian Keagamaan 0,7861
!
{ Reliabelitas Alat Ukur 0,9827
TABEL 3.10
RINGKASAN HASIL PERHITUNGAN RELIABELITAS
INSTRUMEN MODERNITAS
Faktor Koofisien Alpha
1. Aspek Manusia dengan Hakekat Hidupnya 0,9479
2. Aspek dengan Alamnya 0,4576
3. Aspek Manusia terhadap Waktu 00,8561
4. Aspek Manusia terhadap Manusia lainnya 0,9281
5. Aspek Manusia dan Karyan 0,9184
Reliabelitas Alat Ukur 0,9790
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Dari hasil analisis validitas dan reliabelitas instrumen penelitian ini, dapatlah

diperoleh kesimpulan bahwa;

a. Pada umumnya nomor-nomor aitem angket sebagai instrument penelitian
ini memiliki validitas yang cukup tinggi. Ada 7 buah aitem soal yang
tergolong tidak valid, yakni instrumen Parenting Style-Ayah pada
nomor aitemn 15, instrumen Parenting Style-lbu pada nomor aitem I, 6
dan 16, instrumen Religiusitas pada nomor aitem 5 dan 10, serta
instrumen modernitas pada nomor aitem 1] Terhadap nomor-nomor
aitem yang tidak valid ini, dilakukan revisi rumusan aitem soal untuk
dipergunakan daiam penelitian sesungguhnya,

b. Keseluruhan aitem angket sebagai instrumen penelitian ini memiliki

tingkat reliabefitas yang tinggi, yakni berkisar antara 0.87 s.d. 0,98,

F. Teknik Analisis Data

Ada tiga tahap analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini, yakni:
deskriptif, pengujian persyaratan analisis dan tahap pengujian hipotesis.

1. Deskripsi Datu

Analisis data pada tahap ini dimaksudkan untuk menggambarkan
karakteristik data pada masing-masing variabel. Dengan deskripsi data pada masing-
masing variabel diharapkan dapat mempermudah memahami data untuk kepentingan
proses analisis berikutnya. Untuk memperoleh gambaran karakteristik atau keadaan

data pada setiap variabel yang diteliti, dilakukan kategorisasi pada setiap ubahan.
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Untuk maksud tersebut digunakan harga rata-rata (mewn) dan simpangan baku
(standar deviasi). Ada empat kategori yang dibuat pada setiap ubahan, yakni: sangat

tinggi, tinggi, rendah dan sangat rendah, dengan kriteria sebagai berikut:

> Sangat tinggi

M+1,5SD

»  Tinggi
Mt 0,0SD

»  Rendah
M-1,58D

»  Sangat rendah

Untuk memutuskan apakah data untuk setiap variabel yang diteliti termasuk
kategori sangat tinggi, tinggi, rendah atau sangat rendah, dilakukan dengan
mengamati data hasil pengukuran terhadap setiap variabel yang diteliti dibandingkan
dengan kategorisasi ini. Dengan kata lain, apakah data pada suatu variabel yang
diteliti termasuk salah satu ke dalam kategori di atas, sangat ditentukan oleh hasil
pengukuran di lapangan

2. Pengujian Persyaratan Analisis

Sesuai dengan permasalahan dan model hipotesis penelitian, teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Manove. Untuk sampai pada analisis ini,
diperlukan pengujian terhadap beberapa persyaratan, yakni:

a. Kenormalan data sctiap variabel
b. Homogenitas varians kekeliruan

¢. Pengujian kesamaan matriks-kovarians
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Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan statisitk uji KS-Z
Normal. Linearitas variabel kreterium dengan bebasnya diuji dengan menggunakan
statistik uji F. Uji homogenitas varians kekeliruan diuji dengan menggunakan tes
Levene. Sedangkan pengujian kesamaan matriks kovarians menggunakan Box 'sM.

3. Pengujian Hipotesis

Seperti dijelaskan di atas, pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan
dengan teknik  Munova. Untuk  kepentingan tersebut digunakan teknik Wilks'
Lambda yang statistik ujinya dikoversikan ke F-tes.

Semua pengerjaan analisis data dilakukan dengan menggunakan
komputerisasi program SPSS for Window Realease 11. 0

Secara skematik prosedur penelitian ini digambarkan sebagai berikut:
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